


KEUTAMAAN HARI-
HARI (SEPULUH
ZULHIJJAH)

Dari Ibnu Abbas &, beliau berkata, “Rasulullah & -

bersabda, | €1. “Demi fajar, 2. demi malam yang sepuluh. 3 (QS.
Al-Fajr: 1-2)

=

‘Tidak ada hari-hari yang amal saleh pada hari-hari tersebut
lebih dicintai oleh Allah selain hari-hari ini, yakni sepuluh

hari (pertama).’ ]

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muttalib Al-Qurasyi
, . . .. i Al-Hasyimi, Abu Al-Abbas. Lahir di lembah

Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, meskipun jihad di perkampungan Bani Hasyim tiga tahun sebelum
julan Allah?’ hijrah. Beliau adalfih ulama umat ini dan penafsir

Al-Qur’an, Nabi ¢ pernah mendoakannya dengan,

“Allahumma faqqihhu fiddin. (Ya Allah, berikanlah
Beliau menjawab, ‘Meskipun jihad di jalan Allah, kecuali dia pemahaman dalam urusan agama).”® Termasuk
laki-laki kel d o danh sahabat yang banyak meriwayatkan hadis, senantiasa
seorang laki-laki yang keluar dengan jiwa raga dan hartanya, menyertai Nabi ¢ setelah pembebasan Makkah.

namun ia tidak kembali (mati syahid). @ Matanya buta di akhir umurnya, dan wafat di Ta'if
pada tahun 68 H.®)
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Amalan saleh yang dikerjakan pada 10 hari pertama
dari bulan Zulhijjah tidak sama dengan amalan yang
dikerjakan pada selainnya, kecuali seorang laki-laki
yang keluar membawa harta dan jiwanya ke jalan
Allah, lantas mati syahid.

1 HR. Al-Bukhari (143) ini adalah riwayatnya, dan Muslim (2477).

2 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu’aim
(3/1699), Al-Isti’ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu Abdil Barr
(3/933), Usd Al-Gabah karya Ibn Al-Asir (291/3).

1 HR. Al-Bukhari (969), Muslim (3228), At-Tirmizi (757), dan Abu Daud
(2438), ini adalah riwayatnya.




Nabi #& mengabarkan bahwa Allah Ta’ala memberi keutamaan pada sepuluh hari pertama bulan
Zulhijjah dibandingkan hari-hari lainnya sepanjang tahun. Amal saleh akan dilipatgandakan
pahalanya pada hari-hari tersebut, sehingga tidak ada sedikit pun amalan yang sama dengan
amalan yang dikerjakan di hari-hari lainnya.

0@ Para sahabat berkata, “Tidak pula berjihad dijalan Allah bisa menyamai amalan-amalan saleh di
sepuluh hari tersebut?” Jihad mempunyai pahala yang sangat besar, lantas apakah keutamaan
amal saleh itu bisa melebihi jihad?

0@ Lalu beliau £ menjawab bahwa jihad di jalan Allah Ta’ala tidak sampai kepada keutamaan
amalan saleh yang dilakukan di sepuluh hari tersebut, kecuali jika ada seorang laki-laki yang
keluar membawa harta dan jiwanya di jalan Allah, hartanya ia infakkan untuk persiapan
pasukan, dan ia berperang di jalan Allah sampai terbunuh.

. S / ”,

14434 sasgéésma%@g

AN \/—",/'Q< s~ 2.

. |
W
e
|\
A |
@w
Ew-u

IR RF



2
i*

£
2
i
1
W
1

(1) Seorang Muslim hendaknya memanfaatkan sepuluh hari ini dalam ketaatan kepada Allah
Ta’ala, karena pahalanya sangat besar.

(1) Di antara bentuk karunia Allah & kepada kita, Dia menjadikan untuk kita hari-hari tertentu
dalam satu tahun memiliki keutamaan yang pahalanya dilipatgandakan; puasa hari Arafah
dapat menghapuskan dosa dua tahun, puasa hari Asyura dapat menghapus dosa-dosa satu
tahun, pada hari Jumat ada saat-saat yang mustajab, dan Lailatulqadar lebih baik daripada 1000
bulan, serta ibadah pada sepuluh hari pertama di bulan Zulhijjah akan dilipatgandakan. Maka
orang yang cerdas tidak akan melewatkannya begitu saja tanpa membekali diri dengan berbagai
ketaatan.

(1) Di antara bentuk sikap terbaik dalam memanfaatkan hari-hari tersebut adalah bersegera
untuk bertobat kepada Allah Ta’ala serta kembali kepada-Nya dalam momen tersebut, menjauhi
perbuatan syirik dan kemaksiatan.

(1) Di antara bentuk ibadah terbaik yang harus dikerjakan oleh seorang Muslim pada sepuluh
hari tersebut adalah berpuasa, terlebih puasa hari Arafah yang pernah disabdakan oleh beliau
g, “Aku berharap pahala kepada Allah, (puasa hari Arafah) akan menghapus dosa setahun yang lalu dan
dosa setahun yang akan datang.”®

(1) Seorang Muslim harus menjaga sepuluh hari ini dengan bertasbih, tahmid, takbir, dan tahlil.
Allah & berfirman, “Dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan.”
(QS. Al-Hajj: 28). Yang dimaksud dengan beberapa hari yang ditentukan adalah sepuluh hari
bulan Zulhijjah. Nabi £ bersabda, “Tidaklah ada hari-hari yang lebih mulia di sisi Allah dan paling
dicintai oleh-Nya daripada amalan yang dikerjakan di sepuluh hari ini, maka perbanyaklah di hari-hari
tersebut dengan tahlil, takbir, dan tahmid.”®

(2) Janganlah merasa malu untuk bertanya tentang agamamu karena para sahabat . tidak malu
untuk bertanya kepada Nabi £ mengenai perbandingan antara jihad dan amal saleh di sepuluh
hari bulan Zulhijjah.

(2), (3) Hadis ini menunjukkan keutamaan berjihad, sampai-sampai para sahabat
membandingkannya dengan semua amalan. Maka setiap Muslim wajib menanamkan di dalam
dirinya keinginan untuk berjihad, berniat untuk berjihad pada saat yang tepat, dan berharap
mati syahid di jalan Allah &.

(3) Kelalaian dalam ibadah dan ketaatan pada hari-hari yang penuh berkah tersebut hanya
dilakukan oleh orang yang tidak beruntung. Amalan-amalan pada hari itu dilipatgandakan
hingga tidak ada pahala amalan yang setara dengannya yang dikerjakan pada selain hari-hari
itu, sedekah dengan sedikit harta, dua rakaat shalat, puasa sehari, atau zikir kepada Allah
Ta’ala dengan lisan tanpa susah payah dan berat; semua ini meski terlihat sederhana, tidak bisa
disetarakan dengan suatu amalan apa pun, kecuali dengan amalan seorang laki-laki yang keluar
berjihad dengan jiwa dan hartanya kemudian mati syahid.

1 HR. Muslim (1162).
2 HR. Ahmad (5446).





